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ABSTRACT 

This study refers to the low level of student collaboration in mathematics learning. 

The purpose of writing this article is based on the lack of interaction and role of 

students in the mathematics learning process on the circle material. Students just 

sit, keep quiet, listen to the teacher's explanation (teacher centered), so that 

students are not ready to master the learning material. Where students only learn 

with a memorization system so that mathematics learning becomes less meaningful. 

This study aims to improve student collaboration on circle material through the 

Numbered Head Together (NHT) learning model. This study uses a classroom 

action research (CAR) method with the Kurt Lewin model consisting of two 

meetings. Research data were collected using observation and tests. The results 

showed an increase in student collaboration after the application of the NHT learning 

model. At meeting I, the percentage of students was only 47%, increasing to 78.4% 

at meeting II. Thus, the NHT learning model has proven effective in improving 

collaboration on circle material. 

Keywords: Student collaboration, circles, Numbered Heads Together 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengacu pada rendahnya kolaborasi siswa dalam pembelajaran 

matematika. Tujuan penulisan artikel ini di latar belakangi kurangnya interaksi dan 

peran siswa dalam proses pembelajaran matematika pada materi lingkaran. Siswa 

hanya duduk, diam, mendengarkan penjelasan dari guru (teacher centered), 

sehingga siswa belum siap untuk menguasai materi pembelajaran. Di mana siswa 

hanya belajar dengan sistem hafalan sehingga pembelajaran matematika menjadi 

kurang bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi siswa 

pada materi lingkaran melalui model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT). Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

model Kurt Lewin yang terdiri dari dua kali pertemuan. Data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kolaborasi siswa setelah penerapan model pembelajaran NHT. Pada 

pertemuan I, persentase siswa hanya 47%, meningkat menjadi 78,4% pada 
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pertemuan II. Dengan demikian, model pembelajaran NHT terbukti efektif dalam 

meningkatkan kolaborasi pada materi lingkaran. 

 

Kata Kunci: Kolaborasi siswa, lingkaran, Numbered Head Together 

 

A. Pendahuluan 

Matematika merupakan 

pengetahuan agar diketahui dan 

diterapkan matematika dasar di 

kehidupan sehari-hari. Matematika 

juga merupakan ilmu yang abstrak 

dan deduktif serta metode berpikir 

logis (Dyah et al., n.d.)(Rahmah, 

2013)(Tarigan, 2021). Maka dari itu, 

matematika adalah salah satu ilmu 

dasar yang dipelajari di Sekolah Dasar 

dan merupakan disiplin ilmu yang 

akan membawa siswa pada penalaran 

konkrit serta merupakan salah satu 

bahan kajian ilmu, kebenaran suatu 

konsep diperoleh dari pengamatan 

langsung. 

Selain itu matematika juga 

mempunyai peranan penting dalam 

mempersiapkan siswa dalam 

menghadapi kemajuan global dengan 

mengembangkan keterampilan yang 

mendukung literasi abad 21 (Frisnoiry, 

2024). Hal ini disebabkan karena 

salah satu ilmu dasar yang 

mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu mata 

pelajaran matematika. Dimana mata 

pelajaran matematika fokus pada 

pemecahan masalah, membuat model 

matematika, menyelesaikan masalah, 

membuat model matematika, 

menyelesaikan masalah, diperlukan 

keterampilan memahami masalah, 

dan menafsirkan solusinya 

Matematika juga sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari dalam 

memecahkan kemampuan masalah 

(Saefudin et al., n.d.)(Masdar & 

Lestari, 2021). 

Dengan demikian, 

pembelajaran matematika harus 

dikuasai sejak dini oleh peserta didik 

guna mencapai tujuan pembelajaran 

yang ideal. Pembelajaran matematika 

yang ideal adalah proses pengajaran 

yang tidak berfokus pada hasil yang 

dicapai, tetapi bagaimana proses 

pembelajaran dapat memberikan 

pengalaman dan perubahan perilaku 

yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan (Masdar & Lestari, 2021).  

Saat proses pembelajaran, 

siswa jarang melakukan diskusi 

kelompok sehingga menyebabkan 

kurangnya interaksi dan peran siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa 

hanya duduk, diam, dan 
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mendengarkan penjelasan dari guru 

(teacher centered), sehingga siswa 

belum siap untuk menguasai materi 

pembelajaran. Menurut (Alfiansyah, 

2018) metode guru saat pembelajaran 

berlangsung kurang variatif sehingga 

membuat hasil belajar siswa menjadi 

rendah. Dan siswa tidak fokus pada 

proses penyelesaian masalah akan 

tetapi  pada hasil akhir (Aminah et al., 

2023). 

Dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar, kolaborasi antar siswa 

menjadi salah satu keterampilan 

esensial yang perlu dikembangkan 

sebagai bagian dari kompetensi abad 

ke-21. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam 

bekerjasama secara efektif, terutama 

dalam kegiatan kelompok yang sering 

kali didominasi oleh beberapa individu 

saja. Salah satu model pembelajaran 

yang bisa mengatasinya adalah NHT, 

yaitu model pembelajaran kooperatif 

yang menekankan kerjasama dalam 

kelompok kecil dengan cara memberi 

nomor kepada setiap anggota dan 

meminta mereka untuk melakukan 

diskusi sebelum salah satu dari 

mereka terpilih untuk menjawab. 

Pendekatan ini menumbuhkan 

tanggung jawab individu dan kolektif 

secara bersamaan, serta menciptakan 

lingkungan belajar untuk saling 

mendukung dan inklusif (Arends & 

Castle, 1991) (Suprijono, 2015). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model NHT bisa 

meningkatkan partisipasi siswa pada 

diskusi kelompok dan mendorong 

keaktifan semua anggota kelompok, 

sehingga kolaborasi menjadi lebih 

merata dan efektif (Trianto, 2011). 

Oleh karena itu, model NHT memiliki 

potensi besar untuk diterapkan dalam 

pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan kolaboratif 

siswa sejak dini. 

Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dapat mendorong 

keterampilan kolaborasi siswa selama 

pembelajaran dan meningkatkan 

kreativitas guru, maka melalui model 

pembelajaran NHT merupakan 

solusinya (Masdar & Lestari, 2021). 

Sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa menjadi meningkat pada 

pembelajaran matematika, IPS, PKn, 

IPA (Suradi & Aliyyah, 2023) 

(Kusnaeni et al., 2023)(Sudianto & 

Prastiwi, 2013) (Desvianti et al., 

2020)(Mahartini & Wesnawa, 2018) 

(Pratiwi et al., 2023). 

 Model NHT adalah suatu model 

pembelajaran cooperative learning 
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yang dirancang untuk memengaruhi 

pola interaksi siswa dan sebagai 

alternatif terhadap struktur kelas 

tradisional. Model NHT lebih 

mengedepankan aktivitas siswa 

dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai 

sumber yang akhirnya 

dipresentasikan di depan kelas. 

Penggunaan model NHT dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran (Masdar & 

Lestari, 2021) (Sudarto, 2017). 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). PTK 

dengan menggunakan model Kurt 

Lewin yang terdiri dari dua pertemuan. 

Setiap pertemuan melibatkan empat 

tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi (Arikunto, 

2010).  

Lokasi dalam penelitian ini 

adalah di SD Negeri 08 Segedong 

yang beralamat di Jalan Padat Karya 

Desa Peniti Dalam II Kecamatan 

Segedong, Kabupaten Mempawah, 

Kalimantan Barat. Adapun waktu yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 08 Segedong pada peserta 

didik kelas VI tahun ajaran 2015/2016. 

Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah informan, yaitu guru dan 25 

peserta didik kelas VI SD Negeri 08 

Segedong, terdiri dari 10 laki-laki dan 

15 perempuan. Sedangkan data 

sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu observasi, tes, dan 

dokumentasi. Adapun alat 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi. 

Metode observasi yang 

digunakan adalah observasi 

terstruktur, yaitu dengan 

menggunakan instrument observasi 

yang terstruktur dan siap dipakai. 

Untuk teknik pengukuran adalah 

berupa alat tes yaitu lembar soal. 

Sedangkan untuk teknik dokumentasi 

adalah arsip atau catatan tentang 

hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Kolaborasi 

Indik
ator 

Skor 
4 

Skor 
3 

Skor 
2 

Skor  
1 

Berk
ontri
busi 
secar
a 
aktif 

Meny
adari 
kebut
uhan 
kelom
pok 
diskus
i, 
sering 
menc
oba 

Sering 
menc
oba 
untuk 
meng
arahk
an 
diskus
i dan 
meny
ajikan 

Kadan

g 

memb

uat 

reflek

si 

yang 

berarti 

pada 

upaya 

Tidak 

melaku

kan 

upaya 

untuk 

berpart

isipasi 

dalam 

belajar 

bersam
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untuk 
memo
tivasi 
diskus
i 
kelom
pok, 
meny
ajikan 
pende
katan 
kreatif 
dalam 
topik 
diskus
i 

sudut 
panda
ng 
yang 
releva
n 
untuk 
diperti
mban
gkan 
oleh 
kelom
pok, 
berint
eraksi 
secar
a 
bebas 

belaja

r 

bersa

ma, 

keterli

batann

ya 

kecil 

dalam 

kelom

pok 

a 

sebagai

mana 

tujuan 

diskusi, 

tampak 

acuh 

tak 

acuh 

Beke
rja 
secar
a 
prod
uktif 

Meng
ungka
pkan 
penda
pat 
dan 
ide-
ide 
secar
a 
singka
t dan 
jelas 
yang 
berhu
bunga
n 
denga
n 
topik, 
terkad
ang 
lebih 
(mem
bantu 
kelom
pok 
lain) 

Penda
pat 
dan 
ide-
ide 
dinyat
akan 
denga
n 
jelas, 
hanya 
sesek
ali 
keluar 
topik 

Meny

ampai

kan 

penda

pat 

dan 

ide-

ide 

panjan

g lebar 

tapi 

kuran

g jelas 

dan 

tidak 

berhu

bunga

n 

denga

n 

topik 

Tidak 

menya

mpaika

n 

pendap

at dan 

ide-ide 

Fleks
ibilita
s dan 
komp
romi 

Fleksi
bel 
dalam 
bekerj
a 
sama 
untuk 
menc
apai 
tujuan 

Berko
mpro
mi 
hanya 
denga
n 3-4 
anggo
ta dari 
5 
orang 
dalam 
1 
kelom

Berko

mpro

mi 

hanya 

denga

n 1-2 

anggo

ta dari 

5 

orang 

dalam 

Banyak 

perdeb

atan 

dan 

atau 

ingin 

mendo

minasi 

tugas 

dengan 

pok 
untuk 
meny
elesai
kan 
pekerj
aan 

1 

kelom

pok 

saja 

caranya 

sendiri 

Tang
gung 
jawa
b 

Melak
ukan 
pekerj
aanny
a 
denga
n baik 
dan 
bertan
ggung 
jawab 
terhad
ap 
hasil  
pekerj
aanny
a 

Bertan
ggung 
jawab 
atas 
bagia
nnya 

Meng

erjaka

n 

bagian

nya 

Tidak 

bertang

gung 

jawab 

terhada

p 

bagian

nya 

Men
ghar
gai 

Memili
ki 
respe
k yang 
sanga
t baik 
dalam 
mend
engar
kan 
dan 
berdis
kusi 
ide 
yang 
dibagi
kan 

Mend
engar
kan 
dan 
berint
eraksi 
hanya 
pada 
waktu 
tertent
u 

Sulit 

untuk 

meng

hargai 

ide 

dari 

anggo

ta lain 

Tidak 

mau 

mende

ngarka

n dan 

berdeb

at satu 

sama 

lain 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan secara 

menyeluruh pada pertemuan pertama 

dan kedua dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, 

terjadi peningkatan kolaborasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran 
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matematika pada materi lingkaran. 

Peningkatan yang terjadi sesuai 

dengan indikator yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui kolaborasi 

siswa yang meliputi siswa 

memperhatikan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, 

mengajukan atau menjawab 

pertanyaan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, 

mengemukakan pendapat saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Data yang diperoleh peneliti tentang 

kolaborasi disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 2. Data Peningkatan Kolaborasi 
Siswa 

Indikator Pertemuan 
I 

Pertemuan 
II 

Berkontribusi 
secara aktif 

52 80 

Bekerja 
secara 

produktif 

39 74 

Fleksibilitas 
dan 

kompromi 

56 88 

Tanggung 
jawab 

44 79 

Menghargai 44 71 

Jumlah skor 
peserta didik 

(n) 

235 392 

Nilai (%) 47 78,4 

 

Adapun grafik peningkatan 

kolaborasi siswa kelas VI SD Negeri 

08 Segedong dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dari pertemuan pertama hingga 

pertemuan kedua dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Kolaborasi 

Siswa 

 

Setelah dilakukan tindakan dari 

pertemuan pertama sampai 

pertemuan kedua dengan penerapan 

model pembelajaran NHT dapat 

meningkatkan kolaborasi siswa 

belajar matematika siswa yang dapat 

dilihat melalui indicator-indikatornya, 

yaitu: (1) Siswa berkontribusi secara 

aktif, pertemuan pertama 52%, 

setelah pertemuan kedua 80%; (2) 

Siswa bekerja secara produktif, 

pertemuan pertama 39%, setelah 

pertemuan kedua 74%; (3) Siswa 

fleksibilitas dan kompromi, pertemuan 

pertama 56%, setelah pertemuan 

kedua 88%; (4) Siswa bertanggung 

jawab, pertemuan pertama 44%, 

setelah pertemuan kedua 79%; (5) 

Siswa menghargai, pertemuan 

pertama 44%, setelah pertemuan 

kedua 71%. 

Dalam penelitian ini terbukti 

bahwa kolaborasi siswa dalam 

0

100

200

300

400

500

Pertemuan IPertemuan II

Berkontri
busi
secara
aktif

Bekerja
secara
produktif
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kegiatan pembelajaran matematika 

materi lingkaran mengalami 

peningkatan yang signifikan 

berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan oleh peneliti dengan 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari pertemuan I dan pertemuan II 

mengalami perubahan kolaborasi 

yang meningkat. Perubahan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

terutama metode penyajian materi 

pembelajaran. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh (Wahyuningsih et 

al., 2025), metode pembelajaran 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam perencanaan pembelajaran 

yang dapat memengaruhi 

kemampuan kerjasama siswa. 

Berdasarkan analisis data, model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dapat meningkatkan kolaborasi siswa 

pada materi lingkaran. Untuk melihat 

adanya peningkatan, dilakukan 

perhitungan selisih antara nilai 

pertemuan I (47%) dengan nilai 

pertemuan II (78,4%), yang 

menghasilkan peningkatan sebesar 

31,4%. 

Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Priagung (2020) 

tentang keunggulan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

saat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran yang menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran NHT 

berkontribusi pada dunia pendidikan 

sebagai salah satu cara memecahkan 

ranah afektif, khususnya sikap sosial 

kerjasama. (Simarmata & Sembiring, 

2023) mengatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif NHT untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasi 

matematis siswa di SMP. Penelitian ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian 

Triana (2018) tentang keunggulan 

model pembelajaran menyimpulkan 

bahwa NHT merupakan sebuah 

strategi pembelajaran kooperatif yang 

dalam pelaksanaannya dapat 

meningkatkan hasil kerjasama siswa. 

Hal ini juga dilakukan oleh (Telaga, 

2019) tentang keunggulan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together yang 

menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran mampu meingkatkan 

rasa ingin tahu siswa dan membangun 

semangat kerjasama siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sirait, 

2016) (Nanik Maharani, 2016) 

(Khamri, 2018) (Maheady, L., 

Michielli-Pendl, J., Harper, G. F., & 

Mallette, 2006) (Istianah et al., 2020), 
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(Devi et al., 2018) tentang penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together dalam 

kegiatan pembelajaran yang 

menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dapat meningkatkan kolaborasi dan 

hasil belajar siswa. Sejalan juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Fauziah & Sudibyo, 2023) bahwa 

keterampilan kolaborasi siswa 

mengalami peningkatan dengan 

menggunakan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

pada materi getaran dan gelombang. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh (Mertayasa & Pustikayasa, 

2024)(Maghfirah et al., 2024), 

mengungkapkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dapat meningkatkan kerjasama 

siswa sekolah dasar. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Nurhamidah, 2022)(Afrilia 

& Handayani, 2025)(Afrilia & 

Handayani, 2025) bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dapat meningkatkan kolaborasi siswa 

di SMP. 

Sementara itu (Devi et al., 

2018), dalam penelitiannya bahwa 

penerapan metode NHT berbantuan 

Puzzle dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan hasil 

belajar siswa. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh (Masullah & 

Jailani, 2023), mengungkapkan 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di kelas VI SD Negeri 08 

Segedong, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran NHT dapat 

meningkatkan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran matematika materi 

lingkaran. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil presentase nilai kolaborasi siswa 

pada pertemuan pertama 47% yang 

menunjukkan termasuk ke dalam 

kriteria kolaborasi sedang. Dan saat 

pertemuan kedua, hasil presentase 

nilai kolaborasi siswa mencapai angka 

78,4% yang menunjukkan termasuk 

ke dalam kriteria kolaborasi tinggi. 
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